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INTISARI 
 

PENGARUH  PENDIDIKAN  KESEHATAN TERHADAP  PENGETAHUAN 
DAN  KECEMASAN  PADA   WANITA  PRE  MENOPAUSE 

DI KELURAHAN NGIJO  KECAMATAN TASIKMADU 
KABUPATEN KARANGANYAR 

 

Joko winarno1, Ahmad syamsul B2, Anik suwarni3 
 

Latar belakang  : Wanita usia 40 – 50 tahun di Kelurahan Ngijo, Kecamatan 
Tasikmadu cukup besar. Jumlahnya mencapai 973 jiwa dari jumlah penduduk 9.302 
jiwa. Program kesehatan yang terkait dengan pre menopause belum mendapat 
perhatian serius oleh pihak Puskesmas Tasikmadu, misalnya belum ada pendidikan 
atau penyuluhan kesehatan tentang persiapan wanita menghadapi pre menopause.   
Tujuan : Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan tingkat pengetahuan 
dan tingkat kecemasan, pada wanita menopause. 
Metode : Penelitian ini menurut jenisnya termasuk penelitian Quasi-exsperiment,. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia masa menopause (dimulai pada masa 
akhir masa reproduksi dan berakhir pada awal masa senium/lanjut usia, yaitu usia 40-
50 tahun) sejumlah 973 orang di Kelurahan Ngijo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten 
Karanganyar. Pengambilan sampel dengan purposive sampling dengan jumlah sampel 
62 orang. Analisa deskriptif dengan tabel distribusi frekuensi. Uji statistik yang 

digunakan adalah uji Paired-Samples-t-Test dengan derajat kepercayaan 95% atau  
= 0,05.  
Hasil : Pengetahuan sebelum pendidikan kesehatan yaitu kurang 49 orang (79%), 
cukup 11 orang (17,7%) dan baik 2 orang (3,3%). Setelah pendidikan kesehatan 
kurang 2 orang (3,3%), cukup 26 orang (41,9%) dan baik 34 orang (54,8%). Tingkat 
kecemasan responden sebelum pendidikan kesehatan yaitu tidak cemas 1 orang 
(1,6%), cemas ringan 12 orang (19,4%), cemas sedang 26 orang (41,9%), cemas berat 
22 orang (35,5%) dan luar biasa cemas 1 orang (1,6%). Setelah pendidikan kesehatan 
yaitu tidak cemass 11 orang (17,7%), cemas ringan 34 orang (54,8%), cemas sedangg 
16 orang (25,8%), cemas berat 1 orang (1,6%) dan luar biasa cemas tidak ada (0%). 

Ada pengaruh yang signifikan pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 
pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan (p = 0,000 (p<0,05)). 
Ada pengaruh yang signifikan pendidikan kesehatan terhadap kecemasan, atau 
pendidikan kesehatan mampu menurunkan kecemasan (p = 0,000 (p<0,05)). 
 
Simpulan : Pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan dan  mampu 
menurunkan kecemasan. Kepada Puskesmas Tasikmadu disarankan untuk 
meningkatkan frekuensi pendidikan kesehatan khususnya tentang menopause bagi 
wanita pre menopause yang ada di wilayah kerja Puskesmas Tasikmadu 
 

Kata kunci : Pendidikan kesehatan, pengetahuan, kecemasan, wanita premenopause 
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ABSTRAK 

EDUCATION INFLUENCE WELL-BEING TOWARDS ERUDITION AND 

ANXIETY IN WOMAN PRE MENOPAUSE AT SUB-DISTRICT NGIJO 

DISTRICT TASIKMADU 

REGENCY KARANGANYAR 

 

Joko winarno1, Ahmad syamsul B2, Anik suwarni3 
 

 

Background: age woman 40 - 50 year at sub-district sukoharjo, district 

Tasikmadu big enough. the total achieves 973 souls from citizen total 9.302 soul. 

medicare related to pre menopause not yet get serious attention by side center of 

public health karanganyar, for example there is no education or well-being 

elucidation about woman preparation faces pre menopause.  

Objective: detect well-being education connection with erudition level and 

anxiety level, in woman menopause.  

Method: This watchfulness follows the kind belongs watchfulness quasi-

exsperiment,  population in this watchfulness time age woman menopause (is 

begun in time ends reproduction time and end in the early age senium/advanced 

time, that is age 40-50 year) amount of 973 person at sub-districts Ngijo District 

Tasikmadu Regency Karanganyar. sample taking with purposive sampling with 

sample total 62 person. descriptive analysis with frequency distribution table. 

statistics test that used test paired-samples-t-test with belief degree 95% or = 0,05.  

Result: Erudition before well-being education that is less 49 person (79%), 

enough 11 person (17,7%) and good 2 person (3,3%). After well-being education 

less 2 person (3,3%, enough 26 person (41,9%) and good 34 person (54,8%). 

Respondent anxiety level before well-being education that is not worried 1 person 

(1,6%, light worried 12 person (19,4%, worried sedangg 26 person (41,9%, heavy 

worried 22 person (35,5%) and incredible worried 1 person (1,6%). After well-

being education that is not cemass 11 person (17,7%, light worried 34 person 

(54,8%, worried 16 person (25,8%, heavy worried 1 person (1,6%) and incredible 

worried there is no (0%). There influence significant well-being education 

towards well-being education erudition can to increase erudition (p = 0,000 

(p<0,05). There influence significant well-being education towards anxiety,  or 

well-being education can to demote anxiety (p = 0,000 (p<0,05). 

Summary: Well-being education can to increase erudition and can to demote 

anxiety. to Center of Public Health of Tasikmadu suggested to increase well-being 

education frequency especially about menopause for woman pre menopause exist 

in work area Center of Public Health of Tasikmadu  
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